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「

EFEK ISOLAT R120BArrERI=ND=GENuS TERSELEKS=UNTUK
ヽ

PENCttHDAL=AN A″肋 ″わ Fararaccarra SEBACAI PEMACU pERTUMBUHA開

DAN HASIL CABAI*

Trimurti Habazar, Yaherwandi, Yulmira Yanti, Reflinaldon, Nengsih Mafta Sari

Abstrak

Rizobakteri dlkenal juga sebagal P/ar7r aratt PramarliJ9夕 力々加 わ∂確 ″レ(pttPR)
berperanan sebagal agens biokontrol untuk pengenda‖ an hama dan penyakit setta
pemacu pertumbuhan tanaman.Penel忙 ian terdahulu menunjukkan bahwa 13 1"lat
r120bakteri indigenus mampu mengendalikan penyakit layu battri oleh R′ 落二ιθ′″

"力
″′(館∂′勧孵 pada tanaman cabal,Beberapa hasil penelttian sebelumnya juga
menunJukkan bahwa tidak semua lsolat rizobakten yang mampu rTlengenda‖ kan patogen

tanaman juga mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasili Peneltian ini be武 哺uan
untuk mernperotth isolat nzobakte‖  indゎenus(RBI)terSebksi yang rTlampu
meningkatkan perturnbuhan dan has‖  cabai. Penelitian dirancang secara acak lengkap
terdlri atas 17 perlakuan dan 4 ulangant Perlakuan terdiri dari 13 isolat rizobakteri

indlgenus terseleksi′  sebagal pembanding 2 isolat RBI yang mampu meningkatkan
pertumbtlhan bibit cabai tetapi tidak mampu mengenda‖ kan penyakit layu bakteri

(dipupuk t/2 dOSむ rekomendag)′ dpupuk dengan dods rekomendag′ dan kontrd(tanpa
ri20bakteri dan pupuk,Isolat RBI diintroduksi pada benih dan bibit cabalξ Bat penanamanl
Peubah yang diamau adalah pertumbuhan dan hasil cabal.Hasil penelitian menunjukkan

bahwa semua isolat rizobakteri terseleksi untuk pengenda‖ an penyakit iayu batteri
mampu meningkaucan perturnbuhan dan hasil cabal′  isolat terbalk yaltu dan RZ2.lAP3
dengan hag1 117′ 75‐ 151′∞ g/tanaman dan peningkatan 130′880/O dibanding kontrOI′
RZ2.lAP4 dengan haJ1 144′ 259/tanaman dan peningkatan l12′ 13%′ RZ2.lAPl dengan
hasi1 129′ 59/tanaman dan pleningkabn 9o′ 4・40/Or dan RZ2.lAP3 dttngan ha露 il l17ノ 75

9/tanaman dan peningttn 73r16 0/o dengan peningkatatt hasi1 73′ 16‐ 130′88 0/o

dibandlng kontrol.

Kata Kunci: cabal′ cabai′  pemacu peFtumbuhan dan hasll′  Ra■勲 nia 501anacearttm′

百zobakteda indicenus terseleksi。

*Makalah akan disampalkan pada Seminar NasiOna!dan Kongres КCV peぬ impunan Fitopatolo91 1ndonesia
pada tangga1 3-5 0ktober 2017 di Kendari.



I. PENDAHULUAN 

Cabai besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis sayuran penting, 

selain untuk kebutuhan sehari-hari juga digunakan sebagai bahan baku industri pangan 

dan farmasi. Produktivitas cabai di Indonesia tergolong rendah, yaitu 8,65 ton/ha tahun 

2015, sedangkan potensi produktivitasnya adalah 13 sampai 17 ton/ha (Badan Pusat 

Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). Salah satu penyebab rendahnya 

produktivitas cabai adalah serangan hama dan patogen tanaman (Taufik et al., 2005).  

Salah satu patogen utama pada cabai yaitu Ralstonia solanacearum penyebab 

penyakit layu bakteri, yang menyebabkan kehilangan hasil hingga 90% (Palupi et al., 

2015). Pengendalian patogen ini tergolong sulit, karena keberadaannya dalam jaringan 

pembuluh xilem sehingga sulit dicapai bakterisida ataupun senyawa kimia lainnya Sebagai 

alternatif pengendalian patogen tanaman yang lebih aman adalah penggunaan agensia 

hayati dari kelompok rizobakteri atau dikenal juga sebagai Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR) (Habazar, 2010). Menurut Kloepper (1993) peran PGPR yaitu: 

pemacu pertumbuhan tanaman, penyedia hara dan pengendali patogen tular tanah. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat rizobakteri indigenus (RBI) 

yang mampu mengendalikan penyakit tanaman menunjukkan kemampuan yang berbeda 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Fatimah (2016) melaporkan 

bahwa cabai yang diintroduksi dengan RBI isolat B2.11 bereaksi agak tahan terhadap 

Colletotrichum gloeosporioides produksinya lebih tinggi (6,92 ton/ha) dibandingkan 

dengan isolat B2.9 yang bereaksi tahan produksinya hanya 3,57 ton/ha. Hal yang sama 

juga dilaporkan Ernita (2016) pada bawang merah yang diintroduksi dengan RBI isolat 

JM2.9 bereaksi tahan terhadap Xanthomonas axonopodis pv. allii ternyata hasilnya 



rendah (7,16 ton/ha), sedangkan bawang merah yang diintroduksi dengan RBI isolat 

WYN1.14 bereaksi agak tahan tetapi hasilnya lebih tinggi (8,53 ton/ha). Selanjutnya Yanti 

et al., (2017) melaporkan bahwa 13 isolat RBI yang diintroduksi pada cabai mampu 

meningkatkan ketahanan terhadap R. solanacearum dengan reaksi sangat tahan, tetapi 

belum dikaji efeknya terhadap pertumbuhan dan hasil cabai. 

Rizobakteria mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan generatif 

dibanding dengan kontro Taufik (2010)l. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat 

RBI terseleksi sebagai agens biokontrol terhadap R. solanacearum yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai. 

METODOLOGI 

Isolat RBI terseleksi untuk pengendalian R. solanacearum diuji kemampuannya 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai. Penelitian dirancang secara acak lengkap 

dengan 17 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas 13 isolat RBI terseleksi untuk 

pengendalian penyakit layu bakteri, 2 isolat RBI terseleksi untuk peningkatan 

pertumbuhan bibit tetapi tidak mampu mengendalikan penyakit layu bakteri, sebagai 

pembanding pemberian pupuk dengan dosis rekomendasi dan kontrol. Perlakuan dengan 

isolat RBI dipupuk separo dosis rekomendasi. 

Perbanyakan isolat RBI.  

 Isolat RBI berasal dari penelitian terdahulu dan dikoleksi pada Laboratorium 

Mikrobiologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fak. Pertanian Univ. Andalas. 

Bakteri diremajakan pada medium agar-agar nutrien dan diinkubasi 48 jam. Perbanyakan 

isolat RBI 2 tahap, yaitu: 1) Pre culture, 1 koloni biakan isolat RBI dipindahkan ke dalam 



25 mL medium cair nutrien dalam labu Erlenmeyer (volume 250 mL) dan diinkubasi 24 

jam pada alat pengocok horisontal dengan kecepatan 250 rpm. 2) Main culture, 5 mL 

suspensi RBI dari preculture dipindahkan ke dalam 500 mL air kelapa steril dalam labu 

Erlenmeyer (vol. 1 L) dan diinkubasi 2 x 24 jam dengan cara yang sama  (Habazar 2001 

unpub.). Kepadatan populasi RBI ditentukan berdasarkan perbandingan kekeruhannya 

dengan larutan McFarland skala 8 (diperkirakan 108 sel mL-1) (Klement et al. 1990). 

Introduksi isolat RBI 

Isolat RBI diintroduksi dua kali, yaitu: 1) Pada benih, benih cabai keriting  

disterilisasi permukaan dengan 2% larutan Natrium Hipoklorit 1 menit, ditiriskan dan 

dibilas dengan akuades 2 kali, dikeringanginkan 10 menit. Benih tersebut direndam dalam 

suspensi RBI 15 menit, dikering anginkan dan disemai dalam pot tray dengan medium 

campuran pupuk kandang dan tanah steril (2:1 v/v). 2). Pada sa’at penanaman bibit cabai 

(umur 3 minggu), akar bibit cabai direndam dalam suspensi RBI 5 menit dan ditanam 

dalam polybag dengan medium tanam yang sama dengan pesemaian.  

Tanaman dipelihara melalui penyiraman, pemasangan ajir, pemupukan, 

penyiangan gulma, dan pembumbunan. Dalam penelitian ini setiap pot tanaman yang 

diintroduksi dengan RBI dipupuk separo dosis 2,75 g Urea/polybag setara dengan 125 

kg/ha, separo dosis P (2,25 g SP 36 setara dengan 75 kg/ha), dan 1,75 g KCl setara 

dengan 112,50 kg/ha, sedangkan untuk pembanding dipupuk dengan dosis rekomendasi 

250 kg Urea, 150 kg SP 36 dan 225 kg KCl/ha. Buah cabai dipanen setelah matang dengan 

interval 1 kali seminggu. 



 Peubah yang diamati adalah pertumbuhan fase bibit (daya muncul lapang benih, 

tinggi bibit, jumlah daun dan berat kering bibit), fase vegetatif (tinggi tanaman, jumlah 

daun dan jumlah cabang) dan fase generatif (muncul bunga pertama dan berat buah). 

Efektivitas RBI untuk peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman digunakan rumus (1), 

sedangkan efektivitasnya dalam mempercepat masa pembungaan digunakan rumus (2).  

E = P – K  x 100%      ………….(1) 
         K 

Keterangan : E =  Efektivitas, P = Perlakuan, K = Kontrol 

E = K – P  x 100%      …………..(2) 
         K 

III. Hasil 

Pertumbuhan bibit 

Tidak semua isolat RBI yang diintroduksi pada benih cabai mampu meningkatkan 

daya muncul lapang benih, dan pertumbuhan bibit (Tabel 1). Daya muncul lapang benih 

cabai meningkat setelah diintroduksi dengan 5 isolat RBI (82,54-92,06 %) dibanding 

kontrol (77,78 %), yang terbaik adalah RZ1.2AP1. Tinggi bibit meningkat setelah benih 

diintroduksi dengan 5 isolat RBI (4,52-5,67 cm) dibanding kontrol (4,14 cm), yang terbaik 

adalah RZ1.2AP1. Jumlah daun juga meningkat setelah diintroduksi dengan 5 isolat RBI 

(2,57-3,52 helai) dibanding kontrol (2,48 helai), yang terbaik adalah RZ1.2AP1. Berat 

kering bibit meningkat setelah diintroduksi dengan 13 isolat RBI (0,05-0,11 g) dibanding 

kontrol (0,04 g), yang terbaik adalah RZ2.1AG3. 

Tabel 1. Pertumbuhan bibit cabai yang diintroduksi dengan isolat RBI terseleksi   



No. Isolat 

Daya Muncul 
Lapang 

Tinggi bibit Jumlah daun Berat kering 

% 
Pening-
katan 
(%) 

cm Pening-
katan 
(%) 

Helai Pening-

katan 

(%) 

g Peningkat-
an (%) 

1 RZ1.1AP1  66,67  -14,24 3,14defg -24,15 2,14cde 25 0,05 -13,71 

2 RZ1.2AP1 92,06  18,36 5,67a 36,96 3,52a 100 0,08 41,93 

3 RZ1.3AP1 84,12  8,15 4,95ab 19,56 2,57bc 50 0,06 3,63 

4 RZ1.4AP4 68,25  -12,25 4,57abc 10,39 2,48bc 25 0,05 0,00 

5 RZ2.1AP1 82,54 6,12 4,57abc 10,39 2,81b 25 0,05 13,31 

6 RZ2.1AP2 82,54 6,12 3,95bcdef -4,59 2,38bcd 0 0,04 -4,03 

7 RZ2.1AP3 53,97 -30,61 2,86fg -30,92 2,14cde 50 0,06 -13,71 

8 RZ2.1AP4  76,19  -2,04 3,71cdefg -10,49 2,43bcd 50 0,06 -2,02 

9 RZ1.1AG4 82,54 6,11 3,52cdefg -14,98 2,29bcde 125 0,09 -7,66 

10 RZ1.3AG4 76,19  -2,04 4,00bcde -3,38 2,48bc 75 0,07 0,00 

11 RZ1.4AG4 71,43 -8,16 3,67cdefg -11,35 2,81b 50 0,06 13,31 

12 RZ2.1AG1 60,31 -22,46 2,71g -34,54 1,90de 0 0,04 -23,39 

13 RZ2.2AG2  69,84 -10,21 2,90efg -29,95 1,76e 25 0,05 -29,03 

14 RZ1.5AP4 76,19  -2,04 4,52bc 9,18 2,81b 50 0,06 13,31 

15 RZ2.1AG3 63,49 -18,37 3,52cdefg -14,98 2,19cde 175 0,11 -11,69 



16 Kontrol  77,78 0,00 4,14bcd 0,00 2,48bc 0 0,04 0,00 

 

Pertumbuhan cabai 

 Umumnya introduksi isolat RBI mampu meningkatkan pertumbuhan cabai (Tabel 

2).  Semua isolat RBI yang diintroduksi pada cabai meningkatan tinggi tanaman (77,00-

102,50 cm) dibanding kontrol (75,75 cm), isolat terbaik adalah RZ2.1AP3. Jumlah daun 

meningkat pada cabai yang diintroduksi dengan 10 isolat RBI (22,50-26,00 helai) 

dibanding kontrol (22,25 helai), isolat terbaik adalah RZ1.2AP1, RZ1.2AP4, dan 

RZ1.4AG4.  Semua isolat RBI yang diintroduksi pada cabai menyebabkan peningkatan 

jumlah cabang  (10,00-12,75 buah) dibanding kontrol (8,75 buah), isolat  terbaik adalah 

RZ1.3AG4, RZ1.4AP4, RZ1.2AP1.   

Sa’at muncul bunga dan hasil cabai  

 Hampir semua isolat RBI yang diintroduksi pada cabai mampu mempercepat 

munculnya bunga (33,75-38 hari setelah tanam, hst) dibanding kontrol (39,50 hst) (Tabel 

3). Semua isolat RBI yang diintroduksi pada tanaman cabai meningkatkan hasil cabai 

(68,00-151,00 g/tanaman) dibanding kontrol (55,00 g/tanaman), isolat terbaik adalah 

RZ2.2AG2, RZ2.1AP4, dan RZ2.1AP1. Hasil umumnya lebih tinggi pada cabai yang 

diintroduksi dengan isolat RBI dibanding yang diberi pupuk dengan dosis rekomendasi. 

Tabel 2. Pertumbuhan tanaman cabai yang diintroduksi dengan isolat RBI terseleksi   

No. Isolat Tinggi tanaman Jumlah daun Jumlah cabang 



cm 

Peningk

atan 
(%) 

Helai Peningkata

n (%) 

Buah Peningkatan 

(%) 

1 RZ1.1AP1  96,25 27,06 24,00 7,86 11,50abcd 31,43 

2 RZ1.2AP1 80,75 6,60 26,25 17,98 12,75a 45,71 

3 RZ1.3AP1 83,75 10,56 23,25 4,49 11,50abcd 31,43 

4 RZ1.4AP4 97,75 29,04 24,50 10,11 12,50ab 42,86 

5 RZ2.1AP1 85,75 13,20 22,00 -1,23 12,00abc 37,14 

6 RZ2.1AP2 89,25 17,82 20,50 -7,86 12,25ab 40,00 

7 RZ2.1AP3 102,50 35,31 24,75 11,23 11,25abcd 28,57 

8 RZ2.1AP4  91,75 21,12 25,25 13,48 12,00abc 37,14 

9 RZ1.1AG4 91,00 20,13 21,00 -5,62 12,25ab 40,00 

10 RZ1.3AG4 94,00 24,09 23,75 6,74 12,75a 45,71 

11 RZ1.4AG4 81,75 7,92 25,00 12,36 10,75bcd 22,86 

12 RZ2.1AG1 94,25 24,42 23,00 3,37 12,00abc 37,14 

13 RZ2.2AG2  90,00 18,81 22,50 1,23 10,75bcd 22,86 

14 RZ1.5AP4 92,00 21,45 19,75 -11,23 10,00de 14,28 

15 RZ2.1AG3 77,00 1,65 22,25 0,00 11,00abcd 25,71 

16 
Pupuk dosis 
rekomendasi 

79,25 4,62 
16,75 -24,72 10,25cde 17,14 



17 Kontrol  75,75 0,00 22,25 0,00 8,75e 0,00 

 

PEMBAHASAN 

Kemampuan isolat RBI terseleksi dalam meningkatkan pertumbuhan bibit cabai 

bervariasi. Hasil penelitian yang sama telah dilaporkan oleh Fatimah (2016) pada cabai, 

Ernita (2017) pada bawang merah, pada pisang (Formowitz et al., 2007); pada Swiss 

chard (Beta vulgaris L. var. cycla L.) (Daiss et al., 2008). Namun demikian, umumnya 

introduksi beberapa isolat RBI pada cabai meningkatkan pertumbuhan bibit cabai (Tabel 

1). Inokulan PGPR meningkatkan daya kecambah, respon terhadap cekaman faktor luar 

dan melindungi tanaman terhadap penyakit (Lugtenberg et al., 2002). Menurut Safriani 

et. al (2016) rizobakteri mampu meningkatkan potensi tumbuh maksimum, 

keserempakan tumbuh, indeks vigor dan kecepatan tumbuh relatif serta tolok ukur daya 

berkecambah benih cabai. Demikian juga menurut Sutariati (2012) perlakuan benih cabai 

dengan RBI meningkatkan potensi tumbuh maksimal, daya berkecambah, keserempakan 

tumbuh dan viabilitas dan vigor dibanding kontrol. Menurut Ibiene (2013) perlakuan 

stekan merica dengan galur PGPR meningkatkan vigor bibit, tinggi bibit dibanding kontrol. 

Menurut Egamberdiyeva (2006) PGPR meningkatkan pertumbuhan bibit kapas, yaitu 

tinggi bibit, panjang akar 53%. P. rathonis PsR47 dan B. amyloliquefaciens BcA27 

meningkatkan pertumbuhan akar bibit kapas (20 %) dibandingkan dengan kontrol.  

Tabel 3. Sa’at muncul bunga pertama dan hasil cabai yang diintroduksi dengan isolat RBI 

terseleksi  



No. Isolat 

Muncul bunga Hasil 

Hari setelah 

tanam 

Percepatan 

(%) 

g/tanaman  Peningkatan 

(%) 

1 RZ1.1AP1  36,50abc 7,59 99,25 45,96 

2 RZ1.2AP1 35,00abc 11,39 81,00 19,12 

3 RZ1.3AP1 33,75a 14,55 99,75 46,69 

4 RZ1.4AP4 34,25ab 13,29? 75,50 11,03 

5 RZ2.1AP1 38,00abcd 3,80 129,50 90,44 

6 RZ2.1AP2 37,50abc 5,06 75,75 11,39 

7 RZ2.1AP3 34,25ab 13,25? 117,75 73,16 

8 RZ2.1AP4  35,25abc 10,76 144,25 112,13 

9 RZ1.1AG4 38,00abcd 3,80 78,75 15,81 

10 RZ1.3AG4 47,75e -20,89 94,50 38,97 

11 RZ1.4AG4 34,50ab 12,66 69,00 1,47 

12 RZ2.1AG1 34,75ab 12,02 97,50 43,38 

13 RZ2.2AG2  38,00abcd 3,80 151,00 130,88 

14 RZ1.5AP4 40,25cd -1,90 90,75 33,46 

15 RZ2.1AG3 43,00de -8,86 94,00 38,23 

16 
Pupuk dosis 

rekomendasi 

47,50e -20,25 
68,00 

0,00 



17 Kontrol  39,50bcd 0,00 55,00 -19,12 

 

  Pertumbuhan vegetatif cabai yang diintroduksi dengan semua isolat RBI 

meningkat (tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang) dibanding kontrol (Tabel 

2), isolat yang terbaik adalah RZ2.1AP3 dan RZ1.4AP4. Menurut Sutariati (2012) inokulasi 

benih cabai dengan isolat Bacillus spp., P. fluorescens C179, dan Serratia sp. C175 

mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang primer, dan diameter batang cabai 

umur 8 minggu setelah tanam dibanding kontrol. Penelitian ini sama dengan laporan 

Maria (2010) bahwa jumlah cabang pada perlakuan PGPR baik tunggal maupun 

campuran, lebih tinggi dibandingkan kontrol.  

 Introduksi isolat RBI juga meningkatkan pertumbuhan generatif dan hasil cabai 

(Tabel 3), isolat RBI terbaik adalah RZ1.4AP4, RZ1.2AP1, RZ2.2AG2 dan RZ2.1AP4. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa isolat RBI yang mampu mengendalikan penyakit layu 

bakteri juga meningkatkan hasil cabai. Menurut Widnyana (2015) perendaman benih 

tomat dengan P. alcaligenes TrN2 meningkatkan berat buah 1206.9 % dibanding kontrol. 

Menurut Ernita (2016) 10 isolat RBI yang diintroduksi pada bawang merah menunjukkan 

hasil yang lebih tinggi yaitu 10-13 ton/ha dibanding kontrol (4,21 ton/ha). Peningkatan 

pertumbuhan dan hasil berbagai jenis tanaman yang diinokulasi dengan PGPR telah 

dilaporkan, antara lain pada padi (Biswas et al., 2000), sawi Brassica juncea (Asghar et 

al., 2002) berbagai jenis tanaman (Bashan et al., 2004), jagung (Kozdro et al., 2004; 

Shaharoona et al., 2006), tomat (Gravel et al., 2007) dan cabai (Data et al., 2011).  

KESIMPULAN  



Kemampuan Isolat RBI terseleksi untuk pengendalian penyakit layu bakteri 

berbeda pada setiap fase pertumbuhan cabai. Isolat terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan bibit dan fase vegetatif belum tentu mampu meningkatkan hasil cabai. 

Isolat RBI terbaik dalam meningkatkan hasil cabai yaitu RZ2.1AP3 (151,00 g/tanaman 

dan peningkatan 130,88 %); RZ2.1AP4 (144,25 g/tanaman dan peningkatan 112,13 %); 

RZ2.1AP1 (129,5 g/tanaman dan peningkatan 90,44 %); dan RZ2.1AP3 (117,75 

g/tanaman dan peningkatan 73,16 % dibanding kontrol).  
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